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Abstrak

Bencana alam merupakan suatu peristiwa kerusakan lingkungan yang melebihi kapasitas masyarakat untuk
menghadapinya, sehingga dapat menimbulkan ancaman terhadap keselamatan jiwa serta kerugian pada kesejahteraan
fisik, mental dan sosial (Braitberg, 2022; Stralen dkk., 2021). Suatu peristiwa dikatakan sebagai bencana ketika suatu
ancaman atau bahaya menimbulkan kerentanan pada individu maupun komunitas. Bahaya yang ditimbulkan bencana
tergantung dari karakteristik bencana tersebut, tingkat kerentanan populasi, serta kemampuan penanggulangan terhadap
bencana (Braitberg, 2022). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap kader di Desa
Mekarsari Kecamatan Pasir Jambu Kabupaten Bandung. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif
dengan metode penelitian cross sectional. Lokasi penelitian dilakukan di Desa Mekarsari Kecamatan Pasir Jambu
Kabupaten Bandung yang dilaksanakan pada 42 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling
dengan total responden sebanya 42 responden yang telah memenuhi kriteria inklusi. Instrumen pada penelitian ini
menggunakan kuesioner yang di bagikan secara online, terdapat dua kuesioner yaitu kuesioner mengenai pengetahuan
dan sikap tentang kesiapsiagaan menghadapi bencana gempa bumi. Kuesioner pengetahuan berjumlah 30 butir
pertanyaan dengan skala guttman, kuesioner sikap berisi 10 pernyataan dengan skala likert 1-5. Analisis data
menggunakan uji univariat untuk mengetahui distribusi frekuensi pengetahuan dan sikap kader dan uji bivariat untuk
mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap menggunakan uji korelasi spearman. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mayoritas responden berada pada rentang usia 19-44 tahun sebanyak 31 responden (73,8%), sedang lainnya
berada pada rentang usia 45-59 tahun sebanyak 11 responden (26,2%), didapatkan juga hasil bahwa pengetahuan kader
di Desa Mekarwangi berada pada rentang baik dan cukup. Pada kategori baik terdapat 22 responden (52,4%), dan
kategori cukup sebanyak 20 responden (47,6%) dan sebanyak 21 responden (50%) menunjukkan sikap positif dan 21
responden (50%). Hasil uji korelasi menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan kader dengan
sikap kesiapsiagaan bencana, dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,618 menandakan
adanya hubungan yang kuat dan bersifat positif. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat pengetahuan kader, semakin
positif juga sikap kader terhadap kesiapsiagaan bencana gempa bumi. Penelitian ini menunjukkan bahwa kader
memiliki peranan penting dalam membangun kesiapsiagaan bencana di tingkat masyarakat
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Abstract

A natural disaster is an event that exceeds a community’s coping capacity, threatening life safety and well-being.
Disasters occur when hazards interact with individual and community vulnerabilities, and their impact depends on
disaster characteristics, population vulnerability, and management capacity. This study aimed to analyze the
relationship between knowledge and attitudes of cadres regarding earthquake disaster preparedness in Mekarsari
Village, Pasir Jambu District, Bandung Regency. A quantitative descriptive design with a cross-sectional method was
applied, involving 42 respondents selected through total sampling. Data were collected using online questionnaires: a
30-item knowledge questionnaire with a Guttman scale and a 10-item attitude questionnaire using a 5-point Likert
scale. Data were analyzed through univariate tests for frequency distribution and bivariate tests using the Spearman
correlation. Results showed that most respondents (73.8%) were aged 19-44 years, while 26.2% were aged 45-59
years. Knowledge levels were categorized as good in 22 respondents (52.4%) and sufficient in 20 respondents (47.6%).
Attitudes toward disaster preparedness were balanced, with 21 respondents (50%) showing positive attitudes and 21
respondents (50%) neutral or less positive. The correlation test revealed a significant relationship between knowledge
and attitudes (p = 0.000, p < 0.05), with a correlation coefficient of r = 0.618, indicating a strong positive relationship.
This implies that higher knowledge levels are associated with more positive attitudes toward earthquake preparedness.
The findings highlight the essential role of cadres in fostering disaster preparedness at the community level, reinforcing
the importance of strengthening their knowledge and capacity.
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PENDAHULUAN

Bencana alam merupakan suatu peristiwa
kerusakan lingkungan yang melebihi kapasitas
masyarakat untuk menghadapinya, sehingga dapat
menimbulkan ancaman terhadap keselamatan jiwa
serta kerugian pada kesejahteraan fisik, mental dan
sosial (Braitberg, 2022; Stralen dkk., 2021). Suatu
peristiwa dikatakan sebagai bencana ketika suatu
ancaman atau bahaya menimbulkan kerentanan
pada individu maupun komunitas. Bahaya yang
ditimbulkan bencana tergantung dari karakteristik
bencana tersebut, tingkat kerentanan populasi,
serta kemampuan penanggulangan terhadap
bencana (Braitberg, 2022).

Indonesia terletak di atas tiga lempeng
tektonik aktif, karena letak geografis tersebut
Indonesia sering mengalami gempa bumi mulai
dari skala rendah hingga tinggi (Weber dkk.,
2024). Indonesia termasuk ke dalam negara
dengan tingkat aktivitas seismik yang sangat tinggi
di dunia, dengan rata-rata sekitar 5.000 kejadian
gempa setiap tahun, dan sekitar 100-150 di
antaranya memiliki kekuatan yang dapat dirasakan
oleh masyarakat (Badan Meteorologi Klimatologi
dan Geofisika, 2023).

Penelitian terkini menekankan bahwa Jawa
Barat memiliki kerentanan yang tinggi terhadap
aktivitas seismik. Hasil kajian risiko bencana yang
dilakukan oleh BNPB Jawa Barat, secara
keseluruhan tingkat risiko bencana gempa bumi di
provinsi Jawa Barat termasuk dalam kategori
tinggi. Wilayah dengan risiko tinggi meliputi
Kabupaten Bandung, Bandung Barat, Cianjur, dan
Sukabumi, serta Kota Bogor, Bandung, Cimahi,
Sukabumi dan Tasikmalaya (BNPB, 2021). Daerah
ini berada pada risiko gempa bumi yang besar
akibat letaknya yang dekat dengan batas lempeng
tektonik serta keberadaan patahan-patahan aktif
(Supendi dkk., 2023). Beberapa sesar utama yang
telah teridentifikasi di wilayah Jawa Barat antara
lain, Sesar Cimandiri, Sesar Baribis, Sesar
lembang, Sesar Citarik, dan Sesar Garsela (Qodri
dkk., 2024; Supendi dkk., 2023; Syaifuddin dkk.,
2025).

Kabupaten Bandung merupakan salah satu
wilayah di Jawa Barat yang tercatat pernah
mengalami gempa bumi yang menimbulkan
trauma. Berdasarkan informasi dari BPBN
Kabupaten Bandung pada bulan September 2024
telah terjadi gempa bumi dengan magnitudo 4,9
yang berpusat di daratan. Bencana ini
menimbulkan sejumlah kerusakan bangunan dan
rumah (Badan Meteorologi Klimatologi dan

Geofisika, 2024). Meskipun magnitudo yang
dihasilkan kurang dari 5.0 skala Richter dan tidak
dikategorikan gempa dengan kekuatan besar,
namun BPBD Kabupaten Bandung mencatat lebih
dari 4.000 rumah warga rusak dan sebanyak 8.000
lebih jiwa mengungsi di tenda pengungsian
(BPBD Kabupaten Bandung, 2024).

Kesiapsiagaan bencana merupakan aspek
krusial dari manajemen risiko terutama di negara-
negara rawan bencana (Labrague & Hammad,
2024). Kesiapsiagaan bertujuan untuk mengurangi
kerugian, meningkatkan efektivitas respons dan
membangun  ketahanan  masyarakat  dalam
menghadapi bencana alam yang semakin sering
dan intens (Fazeli dkk., 2024). Salah satu
komponen utama di dalam kesiapsiagaan adalah
pengetahuan dan perilaku masyarakat (Pamungkas
dkk., 2023).

Kesiapsiagaan memiliki keterkaitan yang
sangat erat dengan tingkat pengetahuan individu
mengenai  bencana. Pengetahuan dan sikap
merupakan indikator utama dalam mengukur
tingkat  Kkesiapsiagaan  masyarakat  terhadap
bencana (Pratiwi dkk., 2024). Pengetahuan tentang
kesiapsiagaan bencana mencakup pemahaman
mengenai risiko bencana, sistem peringatan dini,
strategi mitigasi, dan prosedur tanggap darurat
(Aksa dkk., 2024). Sikap mengacu pada
keyakinan, cara pandang, serta keterbukaan
masyarakat terhadap upaya manajemen bencana
yang bersifat proaktif (Solikhah & Purwito, 2024).

Kader memegang peranan yang penting
dalam meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat
terhadap bencana. Sebagai salah satu perwakilan
masyarakat, relawan sekaligus tokoh lokal yang
dipercaya, kader berperan sebagai agen kunci
dalam  menyebarluaskan  pengetahuan  serta
membentuk  sikap  masyarakat  mengenai
kesiapsiagaan menghadapi bencana gempa bumi
(Calisanie dkk., 2025). Memberdayakan kader
dengan pengetahuan yang komprehensif dan
membentuk sikap yang positif merupakan langkah
penting dalam mewujudkan masyarakat yang
tangguh menghadapi bencana.

Kader tidak hanya  meningkatkan
kesiapsiagaan pribadi, tetapi juga memberikan
dampak bagi seluruh masyarakat, sehingga turut
mendorong terciptanya respons nyang cepat, tepat
dan terkoordinasi saat bencana terjadi (Fatmah
dkk., 2024). Dengan demikian, penilaian terhadap
tingkat pengetahuan dan sikap kader di Desa
Mekarsari Kecamatan Pasir Jambu Kabupaten
Bandung mengenai ancaman gempa bumi menjadi
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langkah yang krusial dalam upaya mitigasi
bencana.  Artikel ini bertujuan untuk
mengidentifikasi hubungan pengetahuan dan sikap
kader terkait kesiapsiagaan gempa bumiiabetes
melitus (DM) atau kencing manis merupakan salah
satu masalah kesehatan kronis yang dicirikan
dengan adanya kerusakan hormon insulin.
Prevalensi penderita diabetes melitus (DM)
semakin meningkat dari tahun ke tahun. Pada
tahun 2021, prevalensi penderita DM sudah
mencapai 536,6 juta orang di dunia. Sedangkan
pada tahun 2021, Indonesia memasuki peringkat
ke-5 negara dengan penderita DM terbanyak yaitu
sebesar 19,5 juta orang (IDF, 2021).

METODE

Penelitian  ini  menggunakan  desain
deskriptif kuantitatif dengan metode penelitian
cross sectional. Lokasi penelitian dilakukan di
Desa Mekarsari Kecamatan Pasir Jambu
Kabupaten Bandung yang dilaksanakan pada... .
Teknik pengambilan sampel menggunakan total
sampling dengan total responden sebanya 42
responden yang telah memenuhi kriteria inklusi.
Instrumen pada penelitian ini  menggunakan
kuesioner yang di bagian secara online, terdapat
dua  kuesioner yaitu kuesioner  mengenai
pengetahuan dan sikap tentang kesiapsiagaan
menghadapi bencana gempa bumi. Kuesioner
pengetahuan berjumlah 30 butir pertanyaan dengan
skala guttman, kuesioner sikap berisi 10
pernyataan dengan skala likert 1-5. Analisis data
menggunakan uji univariat untuk mengetahui
distribusi frekuensi pengetahuan dan sikap kader
dan uji bivariat untuk mengetahui hubungan
pengetahuan dan sikap menggunakan uji korelasi
spearman

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia di
Desa mekarsari Kecamatan Pasir jambu pada
bulan Mei Oktober - Desember 2022

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Jumlah  Persentase
Responden (n) (%)
Usia Responden
Dewasa (19-44 31 73,8
Tahun)
Pra Lansia (45-59 11 26,2
Tahun)
Jenis Kelamin
Perempuan 42 100

Laki-Laki 0 0
Pekerjaan

Ibu Rumah Tangga 42 100
Lainnya 0 0

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa
mayoritas responden berada pada rentang usia 19-
44 tahun sebanyak 31 responden (73,8%), sedang
lainnya berada pada rentang usia 45-59 tahun
sebanyak 11 responden (26,2%). Seluruh
responden berjenis kelamin perempuan, selain
menjadi kader seluruh responden juga merupakan
ibu rumah tangga.

Distribusi Frekuensi Pengetahuan dan Sikap
Kader di Desa mekarsari Kecamatan Pasir
jambu pada bulan Mei Oktober - Desember
2022
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan dan
Sikap

Jumlah Responden

Kategori . Persentase
Frekuensi (%)

Pengetahuan

Baik 22 52,4

Cukup 20 47,6

Kurang 0 0
Sikap

Positif 21 50

Negatif 21 50

Total 42 100

Berdasarkan Tabel 2 didapatkan hasil bahwa
pengetahuan kader di Desa Mekarwangi berada
pada rentang baik dan cukup. Pada kategori baik
terdapat 22 responden (52,4%), dan kategori
cukup sebanyak 20 responden (47,6%). Pada
bagian sikap dari total 42 responden, hasilnya
sebanyak 21 responden (50%) menunjukkan
sikap positif dan 21 responden (50%).

Hasil Uji Korelasi Pengetahuan dan Sikap
Kader di Desa mekarsari Kecamatan Pasir
jambu pada bulan Mei Oktober - Desember
2022

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Spearman

Variabel p-value r-value

Spearman’s rho 0,000 0,618

Berdasarkan Tabel 3 hasil uji korelasi
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara  pengetahuan kader dengan  sikap
kesiapsiagaan bencana, dengan nilai p = 0,000 (p
< 0,05). Nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,618
menandakan adanya hubungan yang kuat dan
bersifat positif. Hal ini berarti semakin tinggi
tingkat pengetahuan kader, semakin positif juga
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sikap kader terhadap kesiapsiagaan bencana gempa
bumi.

Pembahasan

Pengetahuan merupakan hasil dari proses
mengenali dan memahami sesuatu yang diperoleh
setelah seseorang melakukan pengindraan terhadap
suatu objek. Pengetahuan yang dimiliki seseorang
menjadi dasar dalam membentuk sikap yang
selanjutnya akan memengaruhi proses
pengambilan  keputusan  dalam  bertindak
(Hasritawati dkk., 2023). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa mayoritas kader memiliki
pengetahuan yang baik mengenai kesiapsiagaan
bencana gempa bumi. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa pemahaman
mengenai  Kesiapsiagaan memegang peranan
penting dalam membentuk Kkesiapsiagaan para
kader (Hasritawati dkk., 2023).

Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian
Rahman  (2024) mengenai  kesiapsiagaan
masyarakat menghadapi bencana kebakaran yang
menunjukkan hasil bahwa tingkat pengetahuan dan
perilaku masyarakat dalam menghadapi bencana
kebakaran berada pada kategori tinggi sampai
sangat tinggi. Penelitian ini pun selaras dengan
Ayu Prawita Sari & Dewi Noorratri (2023)
menunjukkan pengetahuan warga di Desa
Gedongan sebanyak 89,7% responden memiliki
pengetahuan yang baik mengenai kesiapsiagaan
bencana kebakaran. Dengan demikian setiap kader
perlu memiliki pengetahuan dan perilaku yang
mencakup pemahaman dasar mengenai bencana,
faktor penyebab serta tanda-tandanya dan langkah-
langkah yang harus dilakukan ketika bencana
terjadi.

Hasil penelitian ini memiliki hasil yang
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Utomo & Tukino (2022) menunjukkan bahwa
kesiapsiagaan masyarakat di Desa Pasirlangu
Kecamatan Cisarua masih kurang siap menghadapi
bencana gempa bumi. Selain itu penelitian
Sutrisno dkk. (2024) pada anggota masyarakat
yang terdampak gemap Cianjur yang terjadi pada
21 November menunjukkan bahwa mayoritas
masyarakat memiliki pemahaman yang terbatas
tentang bencana gempa bumi dan dampaknya.
Mengemukakan bahwa sejumlah besar responden
menunjukkan tingkat kesadaran yang terbatas
mengenai struktur tahan gempa. Perbedaan hasil
ini dipengaruhi oleh banyak faktor.

Temuan penelitian yang dilakukan oleh
Fauziyah dkk. (2022) pada siswa di Kabupaten

Bandung Barat menunjukkan bahwa tingkat
kesiapsiagaan siswa dominan berada pada level
sedang. Pada penelitiannya juga membandingkan
pengaruh pada setiap level domain pengetahuan.
Level domain pada C2, C3 dan C4 memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kesiapsiagaan.
Hasil studi yang dilakukan oleh (Mohamed dkk.,
2023)menunjukkan bahwa meskipun sebagian
mahasiswa keperawatan memiliki pengetahuan
yang cukup dan sikap yang positif terhadap
kesiapsiagaan  bencana, kemampuan praktik
mereka sering kali masih terbatas. Hal ini berarti
dapat menjadi perhatian bagi kader untuk
meningkatkan pengetahuannya mengenai bencana
gempa bumi ke tahap C2, C3, dan C4.

Sebuah studi yang dilakukan di Desa
Batumerah  menunjukkan  bahwa  mayoritas
masyarakat memiliki sikap yang positif tentang
kesiapsiagaan  bencana.  Sebanyak  96,3%
responden dengan sikap positif menunjukkan
perilaku kesiapsiagaan bencana. Analisis statistik
menunjukkan hubungan yang signifikan antara
sikap dan kesiapsiagaan. (Elly dkk., 2024).
Temuan penelitian memiliki hasil yang selaras
dengan penelitian Solikhah & Purwito (2024) yang
dilakukan pada siswa hingga mahasiswa yang
menunjukkan hasil adanya hubungan yang
signifikan antara tingkat pengetahuan, sikap dan
perilaku. Selain itu terdapat hubungan yang
bermakna antara tingkat pengetahuan mengenai
bencana  tanah  longsor  dengan  tingkat
kesiapsiagaan masyarakat di Hargowilis, Kokap,
Kulonprogo. Dalam kajiannya menunjukkan
bahwa pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa
faktor, antara lain, tingkat Pendidikan, jenis
pekerjaan, minat, pengalaman, serta akses terhadap
sumber informasi (Indriani dkk., 2023).

Keterbatasan pengetahuan khususnya terkait
pemahaman terhadap ancaman yang tidak
diketahui dapat mengurangi efektivitas sistem
peringatan dan menyebabkan persepsi risiko yang
salah (Aksa dkk., 2024). Berbagai penelitian
mengenai  faktor-faktor ~yang memengaruhi
pengetahuan dan sikap terhadap kesiapsiagaan
menunjukkan adanya sejumlah penentu utama
(Ning dkk., 2021). Faktor sosial-lingkungan,
seperti pengetahuan tentang lingkungan dan
ukuran rumah tangga, juga memengaruhi tingkat
kesiapsiagaan khususnya pada kelompok remaja
(Ho dkk., 2021). Selain itu, persepsi kedekatan
risiko, paparan media, serta pengetahuan terkait
bahaya turut membentuk persepsi terhadap tingkat
keparahan dan kerentanan, yang kemudian

Jurnal Ners Universitas Pahlawan

ISSN 2580-2194 (Media Online)



7745| HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN SIKAP TENTANG KESIAPSIAGAAN BENCANA PADA KADER DESA
MEKARSARI KECAMATAN PASIR JAMBU KABUPATEN BANDUNG

berdampak pada keyakinan dan perilaku
kesiapsiagaan (Kurata dkk., 2022).

Sebuah tinjauan sistematis terbaru yang
dilakukan oleh Rezaldi dkk. (2020) menyimpulkan
bahwa banyak komunitas di negara-negara
ASEAN telah meningkatkan kesadaran mereka
terhadap pengurangan risiko bencana, langkah-
langkah tanggap darurat, dan prosedur evakuasi
berkat berkembangnya serta meluasnya akses
terhadap media informasi. Ketersediaan informasi
yang akurat dan mudah dijangkau sangat
diperlukan, karena pada dasarnya tindakan
manusia dipengaruhi oleh pengetahuan yang
dimilikinya (Utomo & Tukino, 2022).

Dalam kajian penelitian Mufidah dkk.
(2024) mengungkapkan bahwa pengalaman
masyarakat yang sering mengalami banjir dapat
memengaruhi bagaimana perilaku mereka dalam
menghadapi banjir. Pengetahuan merupakan salah
satu komponen utama dalam kesiapsiagaan, karena
tingkat pengetahuan dapat memengaruhi sikap
serta kepedulian seseorang untuk bersiap dalam
menghadapi bencana.

Hasil penelitian Cisternas dkk. (2024)
mengenai kesiapsiagaan gempa bumi dan tsunami
antara warga dan wisatawan di masyarakat pesisir
menjelaskan  bahwa masyarakat lokal dan
wisatawan nasional yang memiliki pengalaman
sebelumnya dengan gempa bumi baik langsung
dan tidak langsung, lebih siap menghadapi
bencana gempa bumi. Hal ini dapat terjadi karena
sebagai hasil dari pengalaman yang sebelumnya,
sehingga mereka dapat merasakan kembali risiko
yang dirasakan jika bencana itu datang. Adapun
pengalaman bencana secara langsung
meningkatkan pengetahuan seseorang tentang
risiko bencana yang akhirnya memengaruhi
respons mereka dalam bertindak. Meskipun
pengalaman seseorang dalam menghadapi bencana
dapat meningkatkan kesiapsiagaan, namun jika
tidak dibekali dengan pengetahuan mengenai
respons bencana maka tindakan yang dilakukan
pun hanya akan bersifat spontan dan hanya
berdasarkan gambaran di masa lalu yang belum
tentu benar (Pelupessy & Silverman, 2024).

Hasil tinjauan yang dilakukan oleh
(Hermawan dkk., 2024) memperlihatkan adanya
pengaruh  positif  dari  kelompok-kelompok
masyarakat di sekitar lereng gunung Merapi dalam
memperkuat upaya pengurangan risiko bencana
melalui sinergi dan koordinasi antar kelompok.
Salah satu kelompok yang dimaksud adalah ibu-
ibu PKK dan Tim Posyandu. Dalam konteks ini

kader dapat juga mengambil peran serupa. Sebagai
bagian dari komunitas, kader mampu menjadi
penggerak dan fasilitator yang menghubungkan
informasi, sumber daya, serta koordinasi antara
masyarakat dan pihak terkait dengan dibekali
pengetahuan mengenai bencana yang memadai.

Pengetahuan dapat ditingkatkan salah
satunya melalui pelatihan dan Pendidikan
kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana. Hasil
kajian Pustaka .. mengatakan bahwa hasil evaluasi
dari  program  Pendidikan dan pelatihan
menunjukkan adanya peningkatan mengenai
kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi
bencana gempa bumi. Pelatihan dan praktik dapat
disesuaikan dengan kebutuhan spesifik masyarakat
setempat sehingga hasil yang diharapkan dapat
signifikan (Anggita Ayuningtyas dkk., 2023).

Pada penelitian Pratiwi dkk.
(2024)mengungkapkan hasil bahwa pengaruh
program Kampung Siaga Bencana terhadap
kesiapsiagaan masyarakat di Desa Cipada
tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh
pelaksanaan simulasi bencana yang tidak rutin
dilaksanakan. Berdasarkan hal tersebut hal ini
dapat dioptimalkan melalui peran kader sebagai
penggerak desa. Dengan keterlibatan aktif kader,
memudahkan koordinasi antara pemerintah desa,
relawan dan masyarakat sehingga penyelenggaraan
simulasi dapat dilakukan secara rutin dan
berkelanjutan.  Pemahaman yang memadai
mengenai bencana menjadi faktor yang mendorong
kader untuk berpartisipasi dalam kegiatan
perlindungan maupun upaya-upaya kesiapsiagaan.

Pada penelitian yang dilakukan oleh
(Thobaity & Moteri, 2021) mendapatkan bahwa
tingkat kesiapsiagaan dan kesadaran masyarakat
masih rendah, terlihat dari banyaknya keluarga
yang belum memiliki perlengkapan maupun
prosedur keselamatan yang memadai. Selain
memberikan pelatihan secara menyeluruh pada
masyarakat, pelatihan kesiapsiagaan bencana pun
harus diberikan dalam skala keluarga. Melibatkan
kader dalam pelatihan kesiapsiagaan bencana
keluarga merupakan langkah strategis untuk
memperkuat ~ kapasitas  masyarakat  dalam
menghadapi situasi darurat.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kader memiliki
peranan penting dalam membangun Kkesiapsiagaan
bencana di tingkat masyarakat. Tingkat
pengetahuan kader yang baik berhubungan erat
dengan sikap yang lebih positif terhadap upaya
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kesiapsiagaan. Hasil analisis korelasi menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan dan positif
antara pengetahuan dan sikap kader, yang berarti
semakin tinggi pengetahuan kader mengenai
kesiapsiagaan bencana, semakin baik pula sikap
yang ditunjukkan
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